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Abstrak

Cemoro Sewu adalah salah satu jalur pendakian Gunung Lawu dengan ketinggian 2.212 m dpl yang terletak di Kabupaten
Magetan, Provinsi Jawa Timur yang memiliki tingkat keanekaraman hayati cukup tinggi. Jalur pendakian Cemoro Sewu
memiliki berbagai macam jenis vegetasi, salah satunya yaitu tumbuhan perdu. Tumbuhan perdu merupakan tumbuhan berkayu
yang memiliki beberapa batang yang bercabang dari dekat akarnya dan tingginya dapat mencapai 6 m, serta memiliki diameter
batang kurang dari 10 cm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis tanaman perdu yang tumbuh di
sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu, Magetan. Jenis penelitian ini yaitu eksplorasi dengan metode penjelajahan dan teknik
pengambilan data yang digunakan yaitu purpossive sampling menggunakan petak kuadrat. Petak kuadrat yang digunakan
berukuran 10 x 10 m. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 18 spesies tanaman perdu. Tanaman perdu yang mendominasi
di jalur pendakian Cemoro Sewu, Magetan adalah spesies Chromolaena odorata sebanyak 62 individu, Debresia longifolia
W. sebanyak 48 individu, Rubus fraxinifolius P. sebanyak 38 individu, Rubus molucanus S sebanyak 25 individu dan Miconia
laevigata L sebanyak 18 individu. Indeks Keragaman tanaman perdu di jalur pendakian Cemoro Sewu, Magetan adalah 2,2
yang terkategori sedang.

Kata Kunci: inventarisasi, perdu, cemoro sewu, Chromolaena odorata

1. PENDAHULUAN

Gunung Lawu merupakan salah satu jenis gunung semi aktif dengan ketinggian 3265 m.dpl,
terletak di antara dua provinsi yaitu Provinsi Jawa Tengah (Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen
dan Kabupaten Wonogiri) dan Provinsi Jawa Timur (Kabupaten Magetan di sebelah timur serta
Kabupaten Ngawi di sebelah utara) dan merupakan salah satu gunung popular untuk pendakian
(Wijaya, 2011). Gunung lawu mempunyai daya tarik tersendiri bukan hanya untuk kalangan pendaki
dan penelitian. Gunung ini merupakan aset yang berharga untuk ilmu pengetahuan didalamnya yang
mencakup ilmu kegunungan, flora, fauna dan lainnya. Penelitian gunung ini yang masih sedikit
jumlahnya menyebabkan kendala dalam inventarisasi keragaman dan jumlahnya (Riza, 2003).

Salah satu jalur pendakian Gunung Lawu yang terletak di Kabupaten Magetan, Provinsi
Jawa Timur yaitu jalur pendakian Cemoro Sewu yangtermasuk dalam KPH Lawu dan memiliki
tingkat keanekaraman hayati cukup tinggi. Cemoro Sewu memiliki ketinggian 1.820 m dpl,
yang merupakan jalur pendakian menuju Gunung Lawu. Secara geografis Cemoro Sewu
memiliki titik koordinat 07° 39" - 52" LS dan 111° 11’ 29” BT. Dinamakan Cemoro Sewu
karena pada kanan Kiri jalur pendakian banyak tumbuh pohon cemara (Sulaiman, 2020).

Kawasan gunung memiliki berbagai macam jenis vegetasi. Vegetasi merupakan kumpulan
dari beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh di wilayah yang sama dan tumbuh bersama-sama
serta terjadi interaksi yang erat antara tumbuh-tumbuhan dengan hewan-hewan yang ada di
lingkungan tersebut. Pengamatan secara langsung berbagai spesies di suatu area dapat
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sebaran berbagai spesies di suatu area dalam
analisis vegetasi. Pengamatan morfologi dan identifikasi spesies dapat dilakukan dengan
pembuatan plot dan mengkategorikannya dalam berbgai stasiun pengamatan (Sulaiman, 2020).

Tumbuhan perdu merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki beberapa batang yang
bercabang dari dekat akarnya dan tingginya dapat mencapai 6 m. salah satu contoh dari
tumbuhan perdu adalah kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). Tumbuhan dimasukkan
kedalam kelompok perdu merupakan sistem pengelompokan tumbuhan berdasarkan habitus.
Habitus merupakan perawakan tumbuhan yang berdasarkan bentuk dan tekstur seperti herba
memiliki perbedaan yang sangat jauh dengan perdu. Batang tumbuhan dengan perawakan
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herba lebih lemah dibandingkan dengan batang tumbuhan perdu karena banyak mengandung
air sedangkan batang tumbuhan perdu memiliki bentuk yang tegap dan berkayu (Daniel, 2015).

Tumbuhan perdu tumbuh dibawah naungan. Di sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu,
tanaman perdu tumbuh dibawah naungan pohon cemara. Hal ini memungkinkan adanya
keanekaragaman. Keanekaragaman ini berbanding lurus dengan ketinggian tempat,
yaitujumlah jenis di zona 1 lebih sedikit dibandingkan di zona 2 dan 3 (Hadi, 2016). Faktor
lingkungan juga turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman di suatu
wilayah salah satunya yaitu ketinggian tempat diatas permukaan laut (m dpl). Ketinggian suatu
tempat akan berdampak terhadap proses fotosintesis dan menjadi faktor pembatas dalam
pertumbuhan tanaman yang tumbuh diatas permukaan tanah. Ketinggian suatu wilayah
berpengaruh terhadap keragaman jenis, keadaan tanah, suhu, intensitas cahaya, air serta sruktur
dan komposisi vegetasi tumbuhan bawah yang tedapat di wilayah tersebut (Wijayanti, 2011).

Saat ini, pengetahuan tentang keanekaragaman flora di pulau jawa, khususnya tumbuhan
liar kurang dikenal (Akbar, 2017). Salah satu upaya untuk mengetahui keragaman jenis
tanaman perdu yang tumbuh di sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu, Magetan serta belum
adanya kajian khusus mengenai tanaman perdu yang tumbuh di jalur pendakian Gunung Lawu
via Cemoro Sewu, membuat peneliti berupaya untuk melakukan penelitian keragaman tanaman
perdu yang tumbuh di sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu, Magetan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Gerbang pendakian Cemoro Sewu memiliki ketinggian 1.912 m dpl, yang merupakan jalur
pendakian menuju Gunung Lawu. Secara geografis Cemoro Sewu memiliki titik koordinat 07°
39'-52" LS dan 111° 11’ 29" BT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 hingga
Juni 2022.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, global positioning system (GPS),
kamera digital, tali rafia, pasak, altimeter dan termohygrometer. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tumbuhan perdu yang tumbuh di sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu,
Magetan

2.3 Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampling yaitu menggunakan teknik purpossive sampling dengan
pembuatan plot 10 x 10 m. Setiap stasiun akan diambil sebanyak 3 plot yang mewakili. Sampel
yang diambil yaitu sepanjang jalur pendakian Cemoro Sewu pada ketinggian 1.900 — 2.100 m
dpl dimulai dari gerbang pendakian Cemoro Sewu.

2.4 Teknik Analisis data

Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, yaitu mengidentifikasi
keanekaragaman jenis tanaman perdu. Untuk mengetahui kemelimpahan tanaman perdu
menggunakan rumus Kemelimpahan Shannon winer. Dan mencari indeks nilai penting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keanekaragaman Tumbuhan Perdu

Hasil perhitungan indeks nilai penting dan keanekaragaman tumbuhan perdu di jalur
pendakian Cemoro Sewu yaitu spesies yang paling banyak ditemukan adalah Chromolaena
odorata pada stasiun C sebanyak 36 individu pada ketinggian 2.200 m dpl. Spesies yang paling
mendominasi adalah adalah Chromolaena odorata sejumlah 62 individu dengan INP 37.47 %.
Nilai keanekaragaman tumbuhan perdu di jalur pendakian Cemoro Sewu adalah 2,28. Jika
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dilihat dari hasil yang didapat, nilai tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan
di jalur pendakian cemoro sewu tergolong sedang.

Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Perdu di Jalur Pendakian Cemoro Sewu

No Nama Spesies Stasiun }Jsuml_ah INP (%) H’
A B c pesies
1 Solanum pseudocapsicum L. 7 0 0 7 5,38 0,1
2 Phottinia serratifolia Kalkman 3 0 0 3 3,81 0,05
3  Phytolacca icosandra 3 0 0 3 3,81 0,05
4  Fuchsia magellanica Lam. 5 0 0 5 4,59 0,08
5 Chromolaena odorata 15 11 36 62 37,47 0,34
g  Pittosporum undulatum vent 4 6 0 10 9,18 0,13
7  Debresia longifolia Wedd 12 33 3 48 31,98 0,32
8  Rubus fraxinifolius poir 8 10 20 38 28,06 0,28
g9  Apocynum androsaemifolium L 4 0 9 13 12,99 0,15
10 Rubus molucanus J.E Smith 0 8 17 25 20,33 0,23
11 Pletranchus barbatus Andrew 0 0 4,59 0,08
12  Buddleja asiatica Lour 0 0 3,42 0,04
13  Hoslundia opposita 0 0 1 3,02 0,02
14 Miconia laevigata L 0 0 18 18 9,69 0,19
15 Toddalia asiatica L 0 0 1 1 3,02 0,02
16  Diervilla lonicera Mill 0 0 1 1 3,02 0,02
17  Rubus lineatus Reinw 0 0 8 8,4 0,09
18  Acacia melanoxylon R.Br 0 0 1 3,02 0,02
Jumlah 61 68 122 251 195,78 2,21

a. Indeks Nilai Penting dan Keanekaragaman Tumbuhan Perdu

Indeks Nilai Penting digunakan untuk menetapkan dominasi suatu jenis terhadap jenis
lainnya. Dengan kata lain nilai penting menggambarkan kedudukan ekologis suatu jenis dalam
komunitas. Indeks Keanekaragaman merupakan parameter vegetasi yang sangat berguna untuk
membandingkan berbagai komunitas tumbuhan, terutama untuk mempelajari pengaruh
gangguan faktor abiotik dan untuk mengetahui tingkatan suksesi atau kestabilan suatu
komunitas. Keragaman spesies juga dapat digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas,
yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan
terhadap komponen-komponennya. Keragaman spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu
komunitas memiliki kompleksitas tinggi, karena interaksi spesies yang terjadi dalam komunitas
itu sangat tinggi. Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman tinggi, apabila
komunitas itu disusun oleh banyak spesies (Ice, 2018).

Persentase hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) tumbuhan perdu di jalur pendakian
Cemoro Sewu, Chromolaena odorata memiliki INP tertinggi dengan nilai 34,47 % (Gambar
1). Semakin besar nilai INP suatu spesies semakin besar tingkat penguasaan terhadap
komunitas dan sebaliknya. Penguasaan spesies tertentu dalam suatu komunitas apabila spesies
yang bersangkutan berhasil menempatkan sebagian besar sumber daya yang ada dibandingkan
dengan spesies yang lainnya (Hidayat, 2017)
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Gambar 1. Persentase Indeks Nilai

Tinggi rendahnya indeks keanekaragaman suatu komunitas tumbuhan tergantung pada
banyaknya jumlah Spesies dan jumlah individu masing - masing jenis (kekayaan Spesies).
Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas.
Keanekaragaman spesies juga dapat digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu
kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan
terhadap komponen-komponennya (Indriyanto, 2006). Berdasarkan hasil perhitungan indeks
keanekaragaman tumbuhan perdu di jalur pendakian Cemoro Sewu didapatkan indeks
keanekaragaman yaitu 2,2. Jika dilihat dari hasil yang didapat, nilai tersebut menunjukkan
bahwa keanekaragaman tumbuhan di jalur pendakian cemoro sewu tergolong sedang.

b. Faktor Lingkungan

Hasil pengukuran terhadap faktor abiotik di jalur pendakian Cemoro Sewu, disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 2. Faktor Abiotik Jalur Pendakian Cemoro Sewu

Stasiun A Stasiun B Stasiun C
No Parameter Ketinggian Ketinggian Ketinggian
1.900 mdpl 2.000 mdpl 2.200 mdpl
1 Suhu Udara 17-21 20-21 20-24
2 Kelembaban Udara 76 - 81 76 - 78 74 -77

Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa stasiun A memiliki suhu terendah yaitu 17 °C dan
suhu tertinggi yaitu 24 °C pada stasiun C. Kelembapan udara tertinggi terletak pada stasiun A
yaitu 81 % dan kelembapan terendah yaitu pada stasiun C yaitu 74 %.

Setiap parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan suatu organisme
dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya disebut faktor lingkungan. Oleh karena itu,
parameter lingkungan sangat berpengaruh terhadap rendah tingginya keanekaragaman suatu
vegetasi.
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Gambar 2. Perbandingan Jumlah Individu dengan Ketinggian Tempat Penelitian

Berdasarkan gambar, faktor ketinggian tempat pada lokasi penelitian berada pada
ketinggian 2.000 — 2.200 m dpl. Tumbuhan perdu sangat mudah ditemukan, karena mereka
berkembang biak dengan menggunakan biji dan dapat beradaptasi dengan cepat (Akbar, 2019).
Berdasarkan hasil data dari spearman correlation menunjukkan ketinggian tempat penelitian
dengan jumlah individu tanaman perdu pada setiap stasiun berkorelasi tidak signifikanyang
ditunjukkan dari nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh antara jumlah individu dengan ketinggian.
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Gambar 3. Perbandingan Jumlah Individu Tumbuhan Perdu dengan Suhu Udara

Suhu yang didapatkan di sepanjang jalur pendakian cemoro sewu berkisar dari 17 — 24
derajat. Suhu merupakan sala satu parameter penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
mahluk hidup. Suhu mempunyai pengaruh yang besar dalam ekosistem darat sehingga mampu
mendukung hidup yang layak dalam ekosistem dimana mereka hidup (Rosianty, 2018). Suhu
juga sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme, fotosintesis, respirasi dan transpirasi
tumbuhan. Suhu yang terlalu tinggi dapat merusak enzim tumbuhan dan mengakibatkan
metabolisme tidak optimal. Begitu pula dengan suhu yang terlalu rendah dapat menyebabkan
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enzim metabolisme dalam tumbuhan tidak aktif yang menyebabkan penurunan metabolisme
bahkan terhenti (Asngad, 2018)

Setelah dilakukan uji korelasi menunjukkan suhu udara dan jumlah individu tumbuhan
perdu tidak bersignifikan karena nilai signifikasi yang diperoleh adalah 0.102 dan melebihi
0.05 sehingga HO tidak diterima yaitu tidak ada pengaruh antara jumlah individu tumbuhan
perdu dengan suhu udara.
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Gambar 4. Perbandingan Jumlah Individu Tumbuhan Perdu dengan Kelembaban Udara

Setiap tumbuhan membutuhkan kelembaban tanah yang optimal untuk mencapai kondisi
optimumnya. Kelembaban tanah masih berhubungan dengan suhu, apabila suhu rendah maka
kelembaban tinggi begitu pula sebaliknya. Kelembapan tanah berpengaruh terhadap kehadiran
spesies, semakin tinggi kelembapan menunjukkan semakin banyak air yang dapat diserap
tumbuhan dan mendukung pemanjangan sel, pada kondisi normal seharusnya semakin tinggi
kelembapan semakin tinggi pula keanekaragaman spesiesnya (Nahdi, 2014).

Namun berdasarkan hasil data dari spearman correlation terkait analisis korelasi
kelembaban dengan jumlah individu perdu, didapat nilai signifikasi yaitu 0,117. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya nilai signifikasi lebih dari 0.05 yang berarti tidak menunjukkan
adanya pengaruh anatara jumlah individu tumbuhan perdu dengan kelembaban udara. Hal ini
menunjukkan bahwa tumbuhan perdu memiliki sifat toleran yang tinggi terhadap faktor
lingkungan.

4. SIMPULAN

Ditemukan 18 spesies tumbuhan perdu di jalur pendakian Cemoro Sewu. Jenis tumbuhan
perdu yang paling mendominasi adalah Chromolaena odorata dengan INP 37,47%. Indeks
Keanekaragaman tumbuhan perdu di jalur pendakian Cemoro Sewu adalah sedang (2.21).
Tidak terdapat faktor lingkungan yang mempengaruhi jumlah individu tumbuhan perdu.
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